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Abstrak :

Prima Oryza Abadi, usaha kecil penggilingan dan penjualan beras di Desa
Krandegan, Kabupaten Kebumen, menghadapi tantangan dalam kualitas
produk dan legalitas usaha yang membatasi daya saing dan
pertumbuhan bisnis. Beras yang dihasilkan memiliki warna keruh, tingkat
kebersihan rendah, serta banyak pecahan, menyebabkan harga jual
hanya berkisar Rp11.000-13.000 per kg, jauh di bawah potensi pasar
sebesar Rp17.000/kg jika kualitas ditingkatkan. Selain itu, belum adanya
izin usaha, merek dagang, dan badan hukum membuat mitra kesulitan
mendapatkan akses modal, menjalin kerja sama, dan membangun
kepercayaan konsumen. Tujuan dari program ini adalah meningkatkan
kapasitas dan daya saing usaha melalui peningkatan kualitas produk,
efisiensi operasional, serta penguatan manajemen usaha berbasis
legalitas. Metode yang digunakan meliputi sosialisasi, pelatihan
teknologi mesin pemutih beras, penerapan inovasi teknologi
berkapasitas 150 kg/jam dengan sistem pengabutan uap, pengeringan
udara, dan penggilingan low speed, serta pendampingan pengurusan
NIB, Sertifikat PIRT, merek dagang di DJKI, dan pembentukan badan
hukum UD. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan dalam kualitas
beras, terlihat dari warna lebih putih, kebersihan lebih baik, dan
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sedikitnya kerusakan atau pecahan beras. Mesin mampu memproses 150
kg beras per jam secara efisien, tanpa menggunakan bahan kimia,
sehingga memenuhi standar keamanan pangan. Mitra telah berhasil
mendaftarkan merek dagang dan memiliki legalitas usaha lengkap, yang
memungkinkan penjualan langsung ke konsumen dan ekspansi pasar.
Pendampingan manajemen juga meningkatkan kemampuan
pengelolaan keuangan dan pemasaran digital. Secara keseluruhan,
program ini berhasil meningkatkan kualitas produk, daya saing, dan
keberlanjutan usaha, sekaligus mendukung 2 dan 8 serta penguatan
ekonomi lokal.
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Abstract :

Prima Oryza Abadi, a small rice milling and sales business in Krandegan
Village, Kebumen Regency, faces challenges in product quality and
business legality that limit its competitiveness and business growth. The
rice produced has a cloudy color, low cleanliness levels, and many broken
grains, resulting in a selling price of only around IDR 11,000-13,000 per
kg, far below the market potential of IDR 17,000/kg if quality were
improved. In addition, the lack of business licenses, trademarks, and legal
entities makes it difficult for partners to access capital, establish
cooperation, and build consumer trust. The objective of this program is
to increase business capacity and competitiveness through product
quality improvement, operational efficiency, and strengthening of
legality-based business management. The methods used include
socialization, training in rice whitening machine technology, the
application of technological innovations with a capacity of 150 kg/hour
with a steam atomization system, air drying, and low-speed milling, as
well as assistance in obtaining a Business Identification Number (NIB),
PIRT Certificate, trademark at the National Intellectual Property Agency
(DJKI), and the establishment of a legal entity (UD). The results show a
significant improvement in rice quality, as seen in whiter color, better
cleanliness, and fewer damaged or broken grains. The machine is capable
of efficiently processing 150 kg of rice per hour without the use of
chemicals, thus meeting food safety standards. Partners have
successfully registered trademarks and obtained complete business
legality, enabling direct sales to consumers and market expansion.
Management assistance also improved financial management and digital
marketing capabilities. Overall, the program successfully improved
product quality, competitiveness, and business sustainability, while
supporting 2 and 8 and strengthening the local economy.
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PENDAHULUAN

Prima Oryza Abadi adalah sebuah usaha kecil di Desa Krandegan, Kecamatan Puring,
Kabupaten Kebumen yang bergerak dalam penggilingan gabah dan penjualan beras. Mitra memiliki 4
orang yang bekerja pada penggilingan dan pengiriman beras. Dalam 1 bulan, Prima Oryza Abadi
mampu melakukan penggilingan hingga 10 ton beras dan menghasilkan 30 sampai 50 juta rupiah.
Selain penggilingan, mitra juga bergerak dalam penjualan beras ke beberapa penjual sembako,
restoran hingga katering yang ada di Jawa Tengah dan DIY. Mitra telah memiliki pelanggan sehingga
dapat melakukan pengiriman 2 hari sekali. Dalam sekali pengiriman, mitra mampu mengirim 100
hingga 500 kg beras sehingga dapat menghasilkan 3 hingga 5 juta rupiah dalam sekali kirim.

Saat ini beras di jual dengan harga yang relatif rendah dibandingkan dengan harga pasar. Saat
ini beras yang dihasilkan dari penggilingan dapat dijual dengan harga Rp.11.000 hingga Rp.13.000 per
kg tergantung kualitas beras yang dihasilkan. Hal ini disebabkan oleh beras yang dijual memiliki kualitas
di bawah kualitas pasar terutama pada warna dan kebersihan beras [1]. Masalah ini terjadi karena
beras yang diperoleh dari petani memiliki kualitas yang bervariasi, terutama dalam hal warna dan
kejernihan. Meskipun berasal dari padi yang sama, kondisi iklim, pengolahan, dan penanganan pasca-
panen yang berbeda-beda di tiap daerah menyebabkan perbedaan kualitas beras [2].

Beras hasil penggilingan memiliki warna yang keruh, sehingga dianggap kualitas beras tidak
bagus. Padahal jika mampu meningkatkan kualitas beras pada warna dan kebersihan, harga jual beras
dapat lebih tinggi yang mencapai Rp. 17.000/kg. Berdasarkan situasi ini mitra memiliki potensi besar
untuk meningkatkan harga jual dengan peningkatan kualitas beras terutama pada warna dan
kebersihan beras. Namun, dalam upaya untuk meningkatkan kualitas beras perlu adanya peningkatan
standar pengelolaan usaha [3]. Pada mitra sasaran pengelolaan beras terkesan tidak rapi dan bersih.
Padahal dengan jumlah beras yang banyak hal ini menyebabkan tempat usaha menjadi berdebu dan
menular pada beras lainnya. Adanya Standar Operasional Kerja (SOP) akan meningkatkan kualitas
beras yang dihasilkan. Kualitas beras yang baik dapat bersaing dengan beras yang ada dipasaran
sehingga berpotensi bahwa mitra dapat menjual langsung pada konsumen menggunakan merek
dagang sendiri [4].

Potensi mitra untuk melakukan penjualan langsung terkendala oleh keterbatasan mitra dalam
kepemilikan legalitas usaha. Hal ini dikarenakan mitra belum memiliki legalitas usaha dan merek
dagang untuk melakukan penjualan sendiri. Kondisi ini menyebabkan mitra menghadapi sejumlah
tantangan, seperti sulitnya membangun kepercayaan konsumen, terbatasnya akses ke pasar yang
lebih luas, serta ketidakmampuan untuk bersaing secara formal dengan pelaku usaha lain yang sudah
memiliki legalitas lengkap. Dalam melakukan pengurusan legalitas usaha mitra sasaran juga memiliki
keterbatasan pengetahuan cara dan kemampuan untuk melengkapi administrasi yang dibutuhkan.
Program pengabdian ini bertujuan untuk memberikan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi
oleh pelaku usaha penggilingan beras. Fokus utama program ini adalah meningkatkan kualitas produk,
manajemen usaha, serta keberlanjutan bisnis. Tujuan khusus dari program ini yaitu meningkatkan
kapasitas dan daya saing usaha penggilingan beras melalui peningkatan kualitas produk, efisiensi
operasional, dan penguatan manajemen usaha agar dapat berkontribusi pada pembangunan ekonomi
lokal yang inklusif dan berkelanjutan melalui pendekatan yang selaras dengan Sustainable
Development Goals (SDG) 2 dan 8, Asta Cita 2 dan 6, Indikator Kinerja Utama (IKU) 2, 3, 5, dan Rencana
Induk Riset Nasional (RIRN) pada aspek pangan dan produk rekayasa keteknikan
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METODE KEGIATAN

Mekanisme pelaksanaan program dalam penerapan teknologi tepat guna dan legalitas usaha
sebagai pembinaan mitra Prima Oryza Abadi. Pada setiap program dijabarkan detail aktivitas dan
indikator luaran yang di capai. Semua tahapan telah dirancang untuk mengatasi permasalahan di
Mitra. Dalam melaksanakan kegiatan terbagi dalam beberapa tahap dari sosialisasi hingga
keberlanjutan program. Pada tahap pertama dilakukan sosialisasi pelaksanaan kegiatan kepada mitra
Prima Oryza Abadi melalui pemilik. Kegiatan sosialisasi mengundang pemilik Prima Oryza Abadi dan
anggota. Sosialisasi dilakukan oleh Tim Pengabdian dan mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan ini.
Pada kegiatan ini dijabarkan desain alat pada Gambar 1 dan inovasi pada Gambar 2 [5].

Tahap kedua yaitu pelatihan penggunaan mesin dan legalitas usaha. Melalui program ini akan
dilaksanakan pelatihan untuk meningkatkan aspek produksi berupa penerapan teknologi mesin
pemutihan beras, integrasi teknologi penggilingan dan alat pemisahan kotoran beras [6]. Pelatihan
berupa penggunaan alat, perawatan alat hingga perbaikan ketika terjadi kerusakan. Selain itu, pada
aspek manajemen akan dilaksanakan pelatihan legalitas usaha berupa Standar Operasional Kerja pada
penggilingan dan pemutihan beras. Pelaksanaan kegiatan dilakukan di Kebumen dengan melibatkan
seluruh karyawan mitra yang berjumlah 4 orang dan mahasiswa dari UNS.

Sistern pengabutan akan
melunakan kulit an yang

menyelimuti butlr berss

Butir beras akan
saling bergesekan
sehinggs kulit an
yang telah lunak
akan teckelupas

Gambar 1. Design Mesin Pemutih Beras Gambar 2. Inovasi Mesin Pemutih Beras

Tahap ketiga merupakan penerapan teknologi pada mitra. Pada tahap ini teknologi tepat guna
yaitu mesin pemutih beras diterapkan untuk peningkatan kualitas beras. Mesin mengintegrasikan
teknologi pengabutan pada mesin untuk mengelupas kulit ari. Selain itu mesin juga menginovasikan
penyaringan kotoran beras hasil pemutihan untuk dikeluarkan [7]. Teknologi ini diharapkan mampu
meningkatkan penjualan beras pada mitra. Pada tahap ini juga dilakukan pemaparan teknologi
sederhana pengurusan ijin usaha dan pembuatan merek dagang untuk di daftarkan sebagai hak
kekayaan intektual.

Tahap terakhir yaitu pendampingan dan evaluasi terhadap program yang telah berjalan.
Program yang dilakukan pada tahap ini yaitu memberikan pendampingan pada pengajuan izin usaha
berupa kelengkapan dokumen. Selain itu, penggunaan teknologi mesin untuk pengoperasian,
perawatan hingga keberlanjutan penerapan teknologi. Selain itu, pendampingan pengajuan merek
dagang pada DJKI juga dilakukan. Pada akhir kegiatan, dilakukan evaluasi kegiatan dan rencana tindak
lanjut untuk pengembangan usaha.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Observasi dan Koordinasi Kegiatan PKM

Berdasarkan analisis situasi yang terjadi, mitra merupakan UMKM yang mengarah pada
ekonomi produktif dalam bidang pangan. Mitra mengalami peramasalahan dalam aspek produksi dan
aspek menajemen. Pada aspek produksi kualitas beras kurang bagus karena warna yang keruh,
banyaknya beras yang patah dan kotoran pada beras. Pada aspek menajemen tidak adanya legalitas
dan merek dagang untuk penjualan beras. Pada aspek prosuksi mitra telah mengetahui cara untuk
melakukan pemutihan beras dengan metode spray pengabutan. Hal ini yang akan mengelupaskan kulit
ari buitr beras, sehingga beras akan menjadi putih bersih. Namun belum ada penerapan metode
menggunakan teknologi dalam pemutihan beras. Metode manual yang digunakan menyebabkan beras
mengalami patah. Sebagai upaya untuk menjaga kualitas beras, mitra telah berinovasi dengan
melakukan peningkatan pemutihan beras secara manual. Namun, upaya tersebut justru menimbulkan
masalah baru, seperti beras yang patah, proses yang tidak efektif, serta waktu yang dibutuhkan
menjadi sangat lama.

|

|

c
Gambar 3. (a) Diskusi dengan mitra, (b) Pemilahan Beras, (c) Beras Sebelum proses pemutihan dan
(d) tumpukan stok beras

Pada aspek manajemen, UMKM belum memiliki izin usaha, merek dagang, atau badan hukum
yang menjadi dasar legalitas operasional dan pengembangan bisnis. Hal ini menyebabkan mitra
menghadapi berbagai tantangan, seperti sulitnya mendapatkan akses modal dari lembaga keuangan
formal, terbatasnya peluang kerja sama dengan mitra bisnis besar, serta risiko hukum yang dapat
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mengancam keberlangsungan usaha. Selain itu, tanpa merek dagang yang jelas, produk beras yang
dihasilkan sulit dikenali oleh konsumen, sehingga daya saing di pasar menjadi rendah [8].

Penerapan Teknologi Mesin Pemutih Beras

Berdasarkan hasil survei dapat disimpulkan bahwa tidak ada peningkatan produktivitas
dipengaruhi oleh kualitas dan legalitas usaha. Kualitas beras dapat ditingkatkan dengan peningkatan
kejernihan beras, pengurangan beras yang patah dan penurunan kotoran pada beras [9]. Solusi yang
diberikan yaitu dengan penerapan inovasi teknologi pemutihan beras untuk meningkatkan kejernihan
beras. Beras yang patah dapat diantisipasi dengan integrasi teknologi pada mesin pemutih beras
dengan penggilingan low speed method untuk mengantisipasi patahan pada beras. Sedangkan
pengotor beras dapat dikurangi dengan memberikan solusi berupa teknologi pemisahan kotoran beras
dari beras [10]. Keseluruhan solusi pada aspek produksi ini akan meningkatkan kualitas beras yang
berdampak pada produktivitas beras. Gambar 4(a) merupakan inovasi teknologi pemutihan beras
dengan mengintegrasikan penggilingan low speed untuk pengurangan patahan beras [11]. Teknologi
ini merupana otomatisasi kegiatan yang telah berjalan pada mitra. Kapasitas mesin yang mampu
memutihkan beras hingga 150 kg/jam dapat meningkatkan produktivitas mitra. Pada penerapan
teknologi akan diberikan pelatihan penggunaan mesin dan perawatannya untuk menjaga kualiatas dan
keandalan mesin [12]. Mekanisme mesin merupakan hasil perancangan dan penelitian mesin polisher
beras yang saat ini dalam proses pengajuan Desain Industri.

Tabel 1. Spesifikasi Mesin Pemutih Beras

Nama Alat Mesin Pemutih Beras
Daya (HP) 2
Kapasitas (kg/jam) 150
Tipe Beras Beras Putih
Ukuran (mm) 1200 x 800 x 1000
Berat (kg) 120
Transmisi Daya V-Belt, Motor Listrik
Pengabutan Uap Air
Fitur Khusus Sistem Pengeringan Udara

Pengaturan Kecepatan Pemutihan
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Gambar 4. Penerapan Teknologi (a) Mesin Pemutih Beras, (b) Hasil Pemutihan Beras dan (c) Uji coba
mesin di mitra

Pendampingan Pengajuan Legalitas Usaha

Pada permasalahan aspek manajemen berupa belum adanya merek dagang, izin usaha, dan
badan hukum, solusi yang dapat diberikan meliputi pendampingan secara menyeluruh kepada mitra
UMKM. Pertama, mitra dibantu untuk mengurus izin usaha melalui sistem OSS (Online Single
Submission) untuk memperoleh Nomor Induk Berusaha (NIB) serta izin tambahan seperti Sertifikat
PIRT, sehingga usaha dapat berjalan secara legal dan memperoleh kepercayaan dari lembaga
keuangan serta pemerintah.

Open access article under the CC—BY-SA license.  Copy right © 2025, Pramudiet al., {4957



PRIMA ORYZA ABADI
Desa Krandegan, RT 3/RW 6, Puring, Kebumen,
Jawa Tengah

Gambar 5. Nama usaha dan alamt usaha mitra

Kedua, mitra didampingi dalam proses pendaftaran merek dagang melalui Ditjen Kekayaan
Intelektual (KI) untuk menciptakan identitas produk yang unik, meningkatkan daya saing, dan
melindungi produk dari peniruan. Ketiga, mitra diberikan pemahaman tentang pembentukan badan
hukum (UD), dengan bantuan penyusunan dokumen-dokumen yang diperlukan agar usaha memiliki
legalitas kuat dan dapat menjalin kerja sama dengan pihak lain. Selain itu, pelatihan manajemen usaha
juga diberikan untuk meningkatkan kemampuan mitra dalam pengelolaan keuangan, strategi
pemasaran, dan penggunaan platform digital guna memperluas jaringan pasar [13]. Pendampingan ini
mencakup sosialisasi pentingnya legalitas usaha, penyusunan dokumen administrasi yang diperlukan,
serta bimbingan dalam proses pengurusan perizinan. Selain itu, program ini juga bertujuan untuk
membangun fondasi manajemen usaha yang lebih profesional dengan memberikan pelatihan tentang
strategi pengelolaan keuangan, pemasaran modern, dan pengembangan jaringan bisnis. Dengan
demikian, mitra diharapkan dapat meningkatkan kapasitas usahanya, memperluas pasar, dan
memperkuat posisi kompetitif di industri penggilingan padi dan penjualan beras [14]. Pada akhirnya,
program ini akan membantu mitra UMKM untuk tumbuh menjadi usaha yang mandiri, legal, dan
berkelanjutan, sekaligus mendukung upaya ketahanan pangan di tingkat lokal [15].

Evaluasi Keberhasilan Program

Evaluasi keberhasilan merupakan bagian terakhir dari kegiatan ini. Dari hasil pengabdian
diharapkan mampu meningkatkan penjualan beras setelah adanya peningkatan kualitas. Hasil
peningkatan kualitas di ukur dari warna beras yang lebih putih dari sebelumnya seperti yang terlihat
pada gambar 3. Kegiatan ini telah mampu meningkatkan warna putih beras tanpa adanya pengaruh
bahan kimia. Selain itu, mitra telah memiliki merek dagang yang telah didaftarkan di DJKI sebagai
merek untuk penjualan beras secara mandiri. Merek dagang digunakan sebagai identitas penjualan
untuk mempermudah konsumen mengenali merek beras yang dipasarkan. Merek dagang mitra di
tampilkan pada gambar 4.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil observasi dan pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM),
UMKM mitra yang bergerak di bidang penggilingan dan penjualan beras mengalami permasalahan
utama dalam aspek produksi dan manajemen. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, telah
dilakukan intervensi melalui penerapan inovasi teknologi berupa mesin pemutih beras berkapasitas
150 kg/jam yang mengintegrasikan sistem pengabutan uap, pengeringan udara, dan metode
penggilingan low speed guna menghasilkan beras yang lebih putih, utuh, dan bersih tanpa
menggunakan bahan kimia. Selain itu, dilakukan pendampingan komprehensif dalam pengurusan
pendaftaran merek dagang di DJKI, serta pendampingan pembentukan badan usaha dan pelatihan
manajemen usaha. Evaluasi menunjukkan adanya peningkatan dalam kualitas beras dan telah
diperolehnya identitas merek dagang yang sah. Dengan demikian, program PKM ini berhasil
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meningkatkan produktivitas, daya saing, dan keberlanjutan usaha mitra, sekaligus memberikan
kontribusi nyata terhadap penguatan ekonomi lokal dan ketahanan pangan di tingkat komunitas.
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